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ABSTRAK 
 
Ketidakadilan gender merupakan isu yang telah menjadi perhatian utama  dalam 
masyarakat modern. Film memiliki potensi besar dalam membentuk persepsi 
masyarakat terhadap isu-isu gender. Penelitian ini menganalisis film "Women 
Talking" sebagai studi kasus yang mencerminkan ketidakadilan gender di koloni 
Mennonite. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 
representasi ketidakadilan gender yang terdapat dan terkandung dalam film Women 
Talking. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teori yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teori Semiotika Roland Barthes yang 
menganalisis film dengan tiga tahap pemaknaan  yaitu konotasi, denotasi dan mitos. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi dan dokumentasi film 
"Women Talking" terkait ketidakadilan gender dengan mencatat indikator-isu 
gender dalam adegan film, termasuk durasi, gambar, dan dialog. Untuk analisis 
data, penelitian menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes yang 
membantu dalam menganalisis makna denotasi dan konotasi, dan membuka 
pemahaman tentang bagaimana ketidakadilan gender direpresentasikan dalam 
karya tersebut. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa film ini menggambarkan 
marginalisasi, subordinasi, kekerasan fisik, dan stereotip gender yang memengaruhi 
hak-hak dan kebebasan perempuan dalam komunitas koloni. Film ini memberikan 
pandangan yang kuat tentang tantangan yang dihadapi perempuan dalam 
menghadapi ketidakadilan gender yang masih ada di beberapa bagian dunia. 

 
Kata Kunci : Ketidakadilan Gender, Semiotika Roland Barthes, Film 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Ketidakadilan gender merupakan isu yang telah menjadi perhatian utama  

dalam masyarakat modern. Perjuangan untuk mencapai kesetaraan gender telah 

menjadi fokus perhatian di berbagai bidang, termasuk dalam seni dan media. Salah 

satu media yang kuat dalam memengaruhi pandangan masyarakat adalah film. Film 

tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga memiliki potensi besar untuk 

membentuk persepsi masyarakat terhadap isu-isu gender. 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan telah membantu kemunculan 

film, sehingga mampu menghasilkan sebuah pencapaian yang besar dalam Bahasa 

visual dalam seni film. Seni audio visual yang dimiliki oleh film dan 

kemampuannya dalam menangkap realita sekitar membuat film menjadi wadah 

alternatif dalam penyampaian sebuah pesan kepada penonton. 

Pengenalan istilah gender bertujuan untuk membedakan karakteristik 

manusia yang bersifat kodrati dan yang dipengaruhi oleh budaya serta dipelajari 

sejak masa kanak-kanak. Pemahaman tentang peran gender membantu kita 

mengevaluasi ulang pembagian peran yang melekat pada perempuan dan laki-laki 

dalam masyarakat. Perbedaan gender telah menyebabkan ketidakadilan, terutama 

pada perempuan yang sering menjadi korban atau tersubordinasi, termasuk dalam 

bentuk kekerasan berbasis gender. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti sistem sosial, budaya, hukum, dan agama, yang pada akhirnya melanggar 

hak asasi manusia. 
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Sistem sosial, budaya, dan bahkan agama memengaruhi dan menciptakan 

semua bentuk ketidakadilan gender, yang pada dasarnya mencerminkan 

ketidakadilan yang terstruktur dan, pada akhirnya, melanggar hak asasi manusia. 

Ketidakadilan gender dapat tergambar dengan kuat dalam film-film, yang 

memberikan sudut pandang tentang tantangan dan perjuangan yang dihadapi oleh 

individu atau kelompok yang rentan terhadap ketidakadilan gender. Salah satu film 

yang menyoroti isu ini adalah "Women Talking," yang disutradarai oleh Sarah 

Polley. Film ini menawarkan representasi yang kuat tentang bagaimana perempuan 

dalam suatu konteks koloni menghadapi ketidakadilan gender yang mengakar 

dalam budaya dan norma sosial mereka. 

Film "Women Talking" menyajikan gambaran yang dalam tentang bagaimana 

ketidakadilan gender mempengaruhi kehidupan sehari-hari perempuan dalam 

koloni tersebut. Film ini menggambarkan bagaimana perempuan menghadapi 

marginalisasi, subordinasi, kekerasan fisik, dan stereotip gender yang 

mempengaruhi hak-hak dan kebebasan mereka. Melalui representasi ini, film ini 

memberikan panggung bagi isu-isu gender yang sering kali terabaikan atau 

diabaikan dalam budaya mainstream. 

Film ‘Women Talking’ yang bergenre drama tahun 2022 disutradarai oleh 

Sarah Polley, dan merupakan film adaptasi dari novel karya Miriam Toews yang 

berjudul ‘Women Talking’. Film ini berhasil meraih penghargaan Oscar 2023 

sebagai Best Adaptive Screenplay.  Film ini menceritakan tentang kisah 

Sekelompok wanita dalam komunitas Mennonite yang menderita karena telah 

diperkosa dan dibius tanpa mereka sadari oleh komplotan pria yang berasal dari 
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komunitas religius. Untuk melawan serangan seksual tersebut, mereka mengadakan 

pertemuan di loteng jerami. Pertemuan bertujuan untuk memutuskan apa yang akan 

mereka lakukan karena setiap kali mereka melapor kepada Uskup dan lansia di 

Koloni tentang apa yang mereka alami, tidak ada yang percaya. Mereka bahkan 

menghakimi para wanita bahwa mereka hanya berbohong dan bermimpi. Ini seakan 

masyarakat mereka tidak mengakui keberadaan mereka. 

Film "Women Talking" menunjukkan bahwa masih ada bukti yang jelas 

mengenai ketidakadilan gender, sehingga penulis tertarik untuk menganalisisnya 

dengan merujuk pada penjelasan di atas. Film ini menunjukkan bahwa wanita masih 

ditekan, perempuan masih diserang secara seksual, disebut "gila" atau "histeris", 

dan perempuan masih dirampas haknya untuk bekerja, memilih dan untuk 

pendidikan di beberapa bagian dunia.  

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas 

maka dapat pula dirumuskan masalahnya adalah sebagai berikut: Bagaimana film 

‘Women Talking’ merepresentasikan ketidakadilan gender? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Memahami bagaimana representasi ketidakadilan gender yang terdapat dan 

terkandug didalam film ‘Women Talking’. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara akademis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu 

komunikasi serta memberikan tambahan referensi karya ilmiah, khususnya 

di bidang studi film dan semiotika. 

b. Secara praktis 

Hasil penelitian diharapkan mampu menambah wawasan para pembaca 

berkaitan dengan ketidakadilan gender pada film, sehingga dapat 

memahami serta memberikan tanggapan kritis terhadap film. 

c. Secara Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

implementasi bagi banyak orang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I           : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian  

BAB II.          : Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai representasi ketidakadilan gender dalam Film 

Women Talking. 

BAB III         : Persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategori narasumber, Teknik pengumpulan data dan 

Teknik Analisa data, lokasi dan waktu penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB IV         : Menjelaskan tentang ilustrasi penelitian dan pembahasan. 
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BAB V          : Menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori Komunikasi Massa 
 

Komunikasi menurut Cangara merupakan bentuk interaksi manusia yang 

saling mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak 

terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan Bahasa verbal, tetapi juga dalam 

hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi (Nasution & Lubis, 2017). 

A. Devito menjelaskan bahwa komunikasi massa merujuk pada jenis 

komunikasi yang ditujukan kepada khalayak yang jumlahnya sangat besar, yaitu 

massa. Sementara itu, menurut Wiryanto, Komunikasi Massa adalah salah satu 

bentuk komunikasi manusia (human communication) yang muncul bersamaan 

dengan penggunaan alat-alat mekanik yang dapat memperbanyak pesan-pesan 

komunikasi. Dalam catatan sejarah publisistik, komunikasi massa pertama kali 

muncul sekitar satu setengah abad setelah penemuan mesin cetak oleh Johan 

Gutenberg (Hardiyanto et al., 2020). 

Komunikasi massa memiliki sifat yang publik, yang berarti pesan yang 

disampaikan dapat diterima oleh siapa saja. Oleh karena itu, pesan dalam 

komunikasi massa harus bersifat umum dan tidak dapat berkaitan dengan kelompok 

atau individu tertentu. Selain itu, penerima pesan dalam komunikasi massa berasal 

dari berbagai golongan masyarakat. Mereka dapat berasal dari berbagai latar 

belakang dan profesi seperti nelayan, pedagang, perawat, dokter, guru, pengusaha, 

maupun pejabat. Komunikasi massa tidak terbatas pada kelompok atau golongan 

tertentu, tetapi ditujukan kepada masyarakat secara luas (McQuail, 2010). 
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Ilmu komunikasi massa sebagai bagian dari ilmu komunikasi telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat hingga saat ini. Konsep awal 

Aristoteles tentang komunikasi yang terdiri dari komunikator, pesan, dan penerima, 

telah diperluas oleh gagasan Harold Dwight Lasswell menjadi: (1) siapa (who), (2) 

mengatakan apa (says what), (3) dengan saluran apa (in which channel), (4) kepada 

siapa (to whom), (5) dengan efek apa (with what effect). Model komunikasi ini 

mengandung asumsi bahwa komunikator menentukan gagasan atau pesan, 

kemudian mengarahkannya kepada audiens yang dipilih melalui saluran 

komunikasi, dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Dalam model ini, 

komunikasi hanya mengalir dalam satu arah, dari komunikator ke audiens. Ini 

adalah paradigma yang lebih tradisional yang didasarkan pada konsepsi linier, yang 

menggambarkan proses komunikasi secara sederhana seolah-olah berjalan dalam 

garis lurus, seperti: (a) komunikator menciptakan pesan, (b) untuk disampaikan 

kepada penerima, (c) melalui saluran komunikasi, (d) dan akhirnya menghasilkan 

gagasan sesuai dengan harapan komunikator (Puji, 2016). 

 Dominick (2002) menyatakan bahwa komunikasi massa memiliki beberapa 

fungsi yang penting. Fungsi pertama adalah fungsi pengawasan peringatan, di mana 

media massa memberikan informasi yang penting kepada masyarakat. Fungsi ini 

bertujuan untuk memberikan peringatan terhadap situasi atau peristiwa yang dapat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, media massa 

juga memiliki fungsi pengawasan instrumental, yang memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang peralatan atau teknologi yang dapat mempermudah atau 

mendukung aktivitas sehari-hari. Selanjutnya, media massa juga memiliki fungsi 
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penafsiran, di mana mereka membantu masyarakat dalam memahami dan 

menginterpretasikan berbagai peristiwa dan fenomena yang terjadi di sekitar 

mereka. Selain itu, media massa juga memiliki peran dalam penyebaran nilai-nilai, 

baik melalui penyampaian langsung maupun secara tidak langsung. Terakhir, media 

massa juga berfungsi sebagai penyedia hiburan melalui berbagai jenis konten, 

seperti film, musik, dan acara televisi. 

2.2 Representasi 
 

Representasi dapat dijelaskan sebagai suatu proses atau kegiatan yang 

bertujuan untuk memperlihatkan kembali, mewakili suatu hal, menciptakan 

gambaran, atau memberikan makna terhadap sesuatu yang dijelaskan dalam bentuk 

objek atau teks. Teks yang dimaksud dapat berupa berbagai bentuk, seperti tulisan, 

gambar, kejadian nyata, dan audio visual. Judy Giles dan Tim Middleton 

mengartikan kata "Representasi" memiliki tiga pengertian, yaitu: (1) 

melambangkan atau "to stand in for," yang mengacu pada penggunaan simbol atau 

gambaran untuk mewakili suatu konsep atau ide tertentu. (2) Berbicara atau 

bertindak atas nama orang lain, atau "represent (to speak or act on behalf of)." (3) 

Menghadirkan kembali atau "to re-present" yang berarti membawa kembali sesuatu 

secara visual atau verbal (Alamsyah, 2020). 

Burton menjelaskan bahwa pengertian representasi dalam studi pertelevisian 

adalah usaha untuk memahami makna dan pentingnya medium tersebut bagi 

penonton televisi. Istilah representasi pada dasarnya mencakup cara kelompok-

kelompok dan institusi sosial digambarkan dalam media tersebut. Representasi 

biasanya berhubungan dengan stereotip, tetapi tidak sekadar menyangkut hal ini. 
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Lebih penting lagi, penggambaran itu tidak hanya berkenaan dengan tampilan fisik 

atau tampilan yang kelihatan dari luar saja, tetapi juga yang lebih penting adalah 

makna yang sesungguhnya ada di balik tampilan luar tersebut (Irawan, 2014). 

 

2.3 Gender dan Ketidakadilan Gender 
 

2.3.1 Teori Gender 
 

Secara terminologis, gender dapat diartikan sebagai harapan-harapan budaya 

terhadap laki-laki dan perempuan. Gender merupakan suatu konsep kultural yang 

digunakan untuk memisahkan peran, perilaku, pola pikir, dan karakteristik 

emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. 

Gender dianggap sebagai atribut yang digunakan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dari perspektif sosial 

dan budaya, termasuk nilai dan perilaku, pola pikir, emosi, serta faktor-faktor non 

biologis lainnya (Rokhmansyah, 2016). 

Gender merupakan suatu konstruksi sosial yang mengatur hubungan, peran, 

serta tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan 

masyarakat. Konstruksi sosial ini terbentuk melalui proses sosialisasi dan 

dipengaruhi oleh budaya. Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan 

konstruksi sosial gender adalah kekuasaan. Jika kehidupan sosial tidak seimbang, 

maka akan muncul kesenjangan antara berbagai variabel yang bertentangan. Dalam 

konteks masyarakat, jika ada ketidakseimbangan antara kelompok-kelompok 

masyarakat, maka akan muncul model relasi yang dapat merugikan salah satu pihak 

secara parasitistik (Nursyamsiah, 2018). 
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Fakih (2013) menjelaskan perbedaan antara gender dan seks. Seks merujuk 

pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, termasuk perbedaan dalam 

organ reproduksi dan karakteristik fisik. Di sisi lain, gender adalah konstruksi sosial 

yang mencakup peran, perilaku, dan identitas yang terkait dengan setiap jenis 

kelamin dalam suatu budaya. Meskipun perbedaan gender itu sendiri tidak menjadi 

masalah secara inheren, masalah timbul ketika perbedaan tersebut menyebabkan 

ketidakadilan gender, terutama merugikan kaum perempuan. Norma-norma gender 

sering kali membatasi peran dan hak kaum perempuan dalam berbagai aspek 

kehidupan, yang menyebabkan ketidakadilan berbasis gender. 

Dalam bahasa, kata "gender" memiliki arti sebagai klasifikasi kata-kata yang 

memiliki sifat maskulin, feminin, atau netral. Sebenarnya, istilah "gender" awalnya 

dikembangkan sebagai suatu analisis dalam ilmu sosial oleh Ann Oakley, dan sejak 

itu ia menganggap gender sebagai alat analisis yang efektif untuk memahami 

masalah diskriminasi terhadap perempuan secara umum (Mosse, 2002). 

Achie Sudiarti Luhulima mengatakan bahwa isu gender tidak hanya terkait 

dengan perbedaan jenis kelamin antara wanita dan laki-laki, melainkan berkaitan 

dengan upaya mencapai kesetaraan, menghindari diskriminasi, dan menciptakan 

keadilan serta kesamaan hak antara keduanya. Meskipun secara kodrat laki-laki 

dianggap lebih kuat daripada wanita, sehingga dianggap sebagai pihak yang 

memberikan perlindungan kepada wanita, namun wanita juga mampu memberikan 

kelembutan kepada laki-laki dan anak-anak. Akan tetapi, pandangan tersebut justru 

menjadi pemicu ketidaksetaraan gender karena wanita sering dianggap lebih lemah 

daripada laki-laki. Walaupun sekarang ini masa emansipasi wanita telah 
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berlangsung, yang berarti wanita bebas dan tidak dibatasi oleh gender, namun 

kenyataannya wanita masih sering menjadi korban berbagai tindakan kekerasan 

seperti kekerasan dalam rumah tangga, pemerkosaan, dan pelecehan seksual, yang 

menunjukkan adanya diskriminasi gender. Padahal, zaman sekarang seharusnya 

menjadi zaman di mana wanita merdeka, memiliki hak-hak yang bebas, dan tidak 

terbatas oleh apapun atau dalam keadaan apapun (Sukatin et al., 2022). 

2.3.2 Ketidakadilan Gender 
 

Ketidakadilan gender menurut Fakih adalah situasi di mana salah satu gender 

mengalami kerugian atau menjadi korban ketika berinteraksi dengan gender yang 

lain. Ketidakadilan gender ini biasanya terjadi karena adanya perbedaan ruang dan 

peran yang diberikan kepada masing-masing gender dalam sistem dan budaya. 

Manifestasi dari ketidakadilan gender saling terkait, saling mempengaruhi, dan 

memiliki kedudukan yang sama pentingnya (Sudharman, 2020) 

Nugroho menyatakan bahwa ketidakadilan dalam perlakuan terhadap gender 

memiliki beberapa tingkatan, yakni pada tingkat negara, agama, sosial budaya, 

ekonomi, dan rumah tangga. Ketidakadilan gender juga dapat ditunjukkan dalam 

bentuk marginalisasi, subordinasi, penerapan stereotipe, kekerasan, dan beban 

ganda (Dewantara, 2019). 

2.3.3 Bentuk Ketidakadilan Gender 
 

Menurut Fakih (Afandi, 2019) berbagai bentuk ketidakadilan gender tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Marginalisasi  
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Marginalisasi merujuk pada proses sosial di mana seseorang atau 

kelompok diperlakukan secara merugikan atau diasingkan karena 

perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan kemiskinan. Konsep ini 

timbul dari pandangan keliru bahwa gender dan seks adalah hal yang 

sama. Asumsi ini menyebabkan perempuan yang bekerja dianggap 

sebagai pencari nafkah tambahan, sehingga upah mereka cenderung 

lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, terutama jika tingkat 

pendidikan mereka rendah. 

2) Subordinasi :  

Subordinasi mengacu pada penilaian atau keyakinan bahwa suatu peran 

yang dilakukan oleh satu jenis kelamin dianggap lebih rendah daripada 

peran yang dilakukan oleh jenis kelamin lainnya. Di masyarakat, 

terdapat pembagian peran sosial dan budaya yang memisahkan peran 

laki-laki dan perempuan. Perempuan sering dianggap bertanggung 

jawab dan memiliki peran yang terkait dengan urusan domestik atau 

reproduksi, sementara laki-laki dianggap memiliki peran yang terkait 

dengan urusan publik atau produksi. 

3) Stereotip Gender:  

Stereotip adalah cara memberikan label atau citra yang kaku pada 

seseorang atau kelompok berdasarkan anggapan yang salah atau 

menyesatkan. Biasanya, stereotipe muncul dalam konteks hubungan 

antara dua kelompok atau lebih, dan seringkali digunakan untuk 

melegitimasi tindakan satu kelompok atas kelompok lainnya. Stereotip 
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ini mencerminkan ketidakseimbangan kekuasaan yang bertujuan untuk 

menguasai atau menaklukkan pihak lain. Dalam hal ini, terdapat 

stereotip negatif terhadap perempuan, seperti anggapan bahwa 

perempuan cengeng, mudah digoda, tidak rasional, emosional, dan tidak 

mampu membuat keputusan penting. 

4) Kekerasan :  

Kekerasan merujuk pada tindakan agresi, baik secara fisik maupun non-

fisik, yang dilakukan oleh satu jenis kelamin atau entitas seperti 

keluarga, masyarakat, atau negara terhadap jenis kelamin lainnya. 

Berbagai bentuk kekerasan muncul sebagai akibat dari perilaku 

kekerasan, seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perkosaan, 

pelecehan seksual, praktik prostitusi, dan eksploitasi seksual. 

5) Beban Kerja :  

Beban ganda artinya beban pekerjaan yang diterima salah satu jenis 

kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. Peran 

reproduksi perempuan seringkali dianggap peran yang statis dan 

permanen. Walaupun sudah ada peningkatan jumlah perempuan yang 

bekerja di wilayah publik, namun tidak diiringi dengan berkurangnya 

beban mereka di wilayah domestik. Upaya maksimal yang dilakukan 

mereka adalah mensubstitusikan pekerjaan tersebut kepada perempuan 

lain, seperti pembantu rumah tangga atau anggota keluarga perempuan 

lainnya. 
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2.4 Budaya Patriarki 
 

Patriarkhi adalah suatu sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai 

otoritas utama yang sentral dalam struktur sosial. Dalam sistem ini, peran Ayah 

menjadi sangat berkuasa terhadap perempuan, anak-anak, dan harta benda. Secara 

tersirat, sistem ini memperkuat pemerintahan dan hak istimewa laki-laki, sementara 

menuntut subordinasi perempuan (Rokhimah, 2014). 

Menurut Walby patriarki merujuk pada suatu sistem struktural dan praktek-

praktek sosial dimana laki-laki mengambil peran dominan dalam mengendalikan, 

menindas, dan memanfaatkan perempuan. Konsep ini juga mencakup keyakinan 

bahwa posisi dominan selalu dipegang oleh laki-laki sementara perempuan berada 

dalam posisi yang lebih rendah atau subordinat (Ilaa, 2021). 

Patriarki berasal dari kata "patriarkat," merujuk pada kerangka struktural 

yang menetapkan peran laki-laki sebagai otoritas utama dan pusat dari segala hal. 

Oleh karena itu, budaya patriarki adalah budaya yang dibentuk berdasarkan struktur 

hierarki di mana dominasi dan subordinasi mendominasi, mewajibkan peran dan 

pandangan laki-laki sebagai standar yang diikuti. Rueda mengemukakan bahwa 

patriarki adalah akar dari penindasan terhadap perempuan. Dalam masyarakat yang 

mengadopsi sistem patriarki, laki-laki ditempatkan dalam posisi dan kekuasaan 

yang mendominasi dibandingkan dengan perempuan (Rokhmansyah, 2016). 

2.4.1 Ketidakadilan Gender Dalam Budaya Patriarki 
 

Ketidakadilan gender yang sering terjadi di lingkungan kita tidak dapat 

dipisahkan dari peran sistem patriarki yang telah tertanam dan menjadi budaya. 

Berry 1992 dalam (Israpil, 2017) menyatakan bahwa masyarakat yang menganut 
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sistem sosial cenderung menggunakan patriarki sebagai tolok ukur dalam 

memahami hubungan-hubungan dalam struktur dan fungsi sosial. Kehadiran sistem 

patriarki ini menempatkan laki-laki dalam posisi yang selalu dianggap lebih unggul 

daripada perempuan, sehingga memperkuat pandangan tentang dominasi laki-laki 

yang membatasi ruang gerak dan perkembangan perempuan. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab ketidakadilan gender yaitu 

pertama dominasi budaya patriarki yang lebih mengutamakan laki-laki daripada 

perempuan, kedua interpretasi ajaran agama yang memperkuat pandangan gender 

bias dan nilai-nilai patriarki, ketiga kekuatan hegemoni negara (Khaerani, 2017). 

 Fakih (1996) mengemukakan bahwa ketidakadilan gender dapat muncul 

karena pertama, arogansi laki-laki yang tidak memberikan kesempatan yang sama 

kepada perempuan untuk berkembang sepenuhnya, kedua keberadaan toxic 

masculinity yang menganggap laki-laki sebagai penopang utama ekonomi keluarga, 

sehingga secara tidak langsung memosisikan perempuan sebagai pihak yang 

terpinggirkan, ketiga budaya yang selalu memposisikan laki-laki sebagai penguasa, 

keempat norma hukum dan kebijakan yang diskriminatif, dan kelima penempatan 

perempuan dalam pekerjaan rumah tangga untuk menghindari kekerasan yang 

dapat merusak citra dan norma keluarga dan masyarakat. 

2.5 Teori Feminisme 
 

Feminism, menurut Aida Fitalaya S.Hubies dimulai dari kesadaran akan 

ketidaksetaraan posisi antara perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. Hasil dari 

kesadaran ini adalah upaya-upaya untuk menganalisis akar ketidaksetaraan 

tersebut, mencari cara untuk menghilangkannya, dan menemukan cara untuk 
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menyamakan hak-hak perempuan dan laki-laki di berbagai bidang, sesuai dengan 

potensi manusiawi yang mereka miliki (Diani et al., 2018). 

Kristeva mengidentifikasi tiga gelombang atau periode dalam pergerakan 

feminisme. Gelombang pertama dari pergerakan feminisme difokuskan pada isu-

isu ketidakadilan sosial dan perlunya hak politik yang setara antara perempuan dan 

laki-laki. Aspek-aspek seperti pendidikan dan pemberdayaan juga termasuk dalam 

lingkup perhatian ini. Gelombang pertama ini dikenal sebagai periode feminisme 

liberal. Gelombang kedua dari pergerakan feminisme mengarahkan perhatian pada 

masalah-masalah lain seperti ketidaksetaraan dalam lapangan pekerjaan, hak-hak 

terkait seksualitas, dinamika keluarga, dan masalah reproduksi. Munculnya 

feminisme radikal menjadi ciri khas dari gelombang ini. Gelombang ketiga dari 

pergerakan feminisme membawa isu kesetaraan gender ke dimensi global, serta 

membahas tentang seksualisasi perempuan. Dalam konteks ini, muncul konsep 

feminisme postmodern (Ilaa, 2021). 

2.6 Teori Semiotika 
 

Disiplin ilmu semiotika muncul pada akhir abad ke-19 dengan fokus pada 

'doktrin formal tentang tanda-tanda'. Konsep utama dalam semiotika adalah 

pemahaman tentang tanda. Tidak hanya bahasa dan sistem komunikasi yang 

dibangun berdasarkan tanda-tanda, tetapi juga seluruh dunia itu sendiri, sejauh hal 

itu terkait dengan pemikiran manusia, terdiri dari tanda-tanda. Tanda-tanda ini 

memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan realitas sekitarnya. Bahasa 

dianggap sebagai bentuk tanda yang paling mendasar bagi manusia, namun ada pula 

tanda-tanda non verbal seperti gerak-gerik, bentuk pakaian, dan berbagai praktik 
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sosial konvensional lainnya yang dapat dianggap sebagai jenis bahasa, terdiri dari 

tanda-tanda berarti yang disampaikan melalui relasi-relasi tertentu. Tanda-tanda ini 

membentuk dasar dari seluruh proses komunikasi. Dengan menggunakan tanda-

tanda, manusia dapat berkomunikasi dengan sesamanya Berdasarkan Little John 

1996 dalam (Sobur, 2013). 

Semiotika, menurut Barthes pada tahun 1988 (Sobur, 2013) merupakan 

sebuah ilmu atau metode analisis yang digunakan untuk mempelajari tanda. Tanda-

tanda adalah alat yang kita gunakan untuk mencari pemahaman dalam dunia ini. 

Dalam konteks manusia atau bersama manusia, semiotika pada dasarnya bertujuan 

untuk memahami bagaimana manusia memberikan makna pada berbagai hal. 

Dalam hal ini, "memaknai" tidak sama dengan "mengkomunikasikan". Memaknai 

berarti bahwa objek-objek tersebut tidak hanya membawa informasi untuk 

berkomunikasi, tetapi juga membentuk sistem terstruktur dari tanda-tanda itu 

sendiri. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori semiotika yang 

dikembangkan oleh Roland Barthes. Salah satu gagasannya yang dikenal adalah 

"Two Orders of Signification" yang mencakup makna denotasi dan konotasi. Makna 

denotasi merujuk pada tingkat penandaan yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dan petanda, menghasilkan makna eksplisit, langsung, dan sesuai dengan 

definisi dalam kamus. Di sisi lain, makna konotasi menggambarkan interaksi antara 

tanda dengan perasaan atau emosi pembaca, serta nilai-nilai yang timbul dari 

pengalaman kultural dan personal. Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan, 

yaitu "mitos", yang menandakan suatu aspek masyarakat. Pandangan Barthes 
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tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiotikanya, membuka ranah baru 

dalam semiotika dengan menggali lebih dalam dari penandaan untuk mencapai 

pemahaman mitos yang bekerja dalam realitas sehari-hari masyarakat. Dalam 

praktiknya, Barthes berusaha mengungkap mitos-mitos modern dalam masyarakat 

melalui berbagai studi budaya (Al Fiatur Rohmaniah, 2021). 

2.7 Film  
 

Film adalah salah satu bentuk industri media massa yang memiliki ciri khas 

imajinatif dan kreatif. Sebagai karya seni audiovisual, film dirancang untuk mudah 

dipahami ketika ditonton. Pengaruh dari film yang kita tonton dapat mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari kita. Misalnya, saat menonton film horor, kita mungkin 

secara tidak langsung berimajinasi bahwa lingkungan kita dihuni oleh makhluk 

halus atau tidak terlihat oleh mata biasa. Sementara itu, film petualangan dapat 

menginspirasi kita untuk melihat kehidupan dengan cara yang lebih berani dan 

menantang. Film memiliki kemampuan untuk memunculkan beragam emosi pada 

penonton, seperti kemarahan, kegembiraan, kegirangan, rasa jijik, kesedihan, 

keterkejutan, dan ketakutan. Selain itu, film juga dapat menciptakan kondisi emosi 

yang netral (Adhyaksa A & T, 2016). 

Film, menurut Sumarno merupakan bentuk karya seni yang memiliki 

berbagai tujuan dan maksud yang terkandung dalam proses pembuatannya. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat film dan sasaran 

yang ingin dicapai melalui muatan masalah yang dihadirkan. Film didesain untuk 

melayani keperluan baik publik terbatas maupun publik tak terbatas. Film tidak 

hanya mampu menyajikan alur cerita dengan jelas dan gamblang, tetapi juga 
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memiliki kemampuan untuk menggambarkan dan menanamkan ideologi tertentu 

dalam benak penonton (Adiningsih & Hastasari, 2019). 

Fungsi film menurut Sobur film adalah sebagai media representasi yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. Dalam kategori "hot 

media" oleh pengamat komunikasi, film dianggap memiliki sifat audiovisual yang 

mudah dipahami. Film sering digunakan untuk merepresentasikan realitas atau 

cerita fiksi. Prosesnya dimulai dengan menggambarkan realitas yang ada di 

masyarakat, kemudian memproyeksikannya di atas layar (Wahjuwibowo, 2018). 

2.8 Gambaran Film Women Talking 
 

Women Talking adalah sebuah film drama yang dirilis pada tahun 2022. Film 

ini ditulis dan disutradarai oleh Sarah Polley. Cerita film ini didasarkan pada novel 

berjudul sama karya Miriam Toews yang diterbitkan pada tahun 2018. Novel 

tersebut terinspirasi dari kasus pemerkosaan yang terjadi di Koloni Manitoba, 

sebuah komunitas Mennonite yang terpencil dan terisolasi di Bolivia. Film ini 

mengisahkan sekelompok wanita Mennonite Amerika yang berkumpul untuk 

mendiskusikan masa depan mereka setelah mengetahui tentang sejarah 

pemerkosaan yang dilakukan oleh para pria di koloni tersebut. Women Talking 

dibintangi oleh Rooney Mara, Claire Foy, Jessie Buckley, Judith Ivey, Ben 

Whishaw, dan Frances McDormand, yang juga berperan sebagai produser dalam 

film tersebut. 

Para wanita dan gadis menemukan bahwa para pria di koloni Mennonite yang 

tidak bernama dan terisolasi telah membius dan menyerang mereka secara seksual 

menggunakan obat penenang ternak. Laki-laki yang bertanggung jawab ditangkap, 
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meninggalkan perempuan untuk memutuskan masa depan koloni selama 

ketidakhadiran laki-laki. Mereka mengadakan pemungutan suara untuk 

menentukan apakah akan tinggal dan tidak melakukan apa-apa, tinggal dan 

berjuang, atau pergi. 

Sebelas wanita berkumpul di loteng jerami untuk membuat keputusan akhir. 

Scarface Janz, merasa kecewa, meninggalkan pertemuan bersama dengan putrinya 

yang ragu-ragu Anna dan cucunya Helena yang resisten. August, guru sekolah 

koloni, dan Melvin, seorang pria transgender yang tidak lagi berbicara setelah 

diperkosa, bergabung dengan para wanita. Salome dan Mejal menganjurkan untuk 

tinggal dan berjuang, sementara Ona menyarankan untuk tinggal dan membuat 

aturan baru untuk kesetaraan setelah memenangkan pertarungan. Mariche percaya 

pengampunan adalah pilihan terbaik. Untuk meredakan konflik, Ona mengusulkan 

agar August membuat dokumen yang menguraikan pro dan kontra dari pergi dan 

tinggal. 

Saat istirahat, terungkap bahwa August dan Ona memiliki sejarah romantis. 

Mereka mengetahui bahwa suami Mariche yang kasar akan kembali malam itu 

untuk mengumpulkan lebih banyak uang jaminan. Ona dan Mejal berubah pikiran 

dan lebih suka pergi. Salome awalnya ingin bertarung, tetapi diyakinkan oleh 

ibunya Agata untuk mengikuti prinsip-prinsip iman mereka. Mariche adalah satu-

satunya yang masih ragu-ragu, tetapi akhirnya setuju untuk pergi setelah 

pertengkaran dan permintaan maaf Greta. 

Alasan untuk pergi ditranskripsikan pada bulan Agustus, termasuk 

keselamatan anak-anak mereka, ketabahan dalam iman, dan kebebasan berpikir. 
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Mereka berencana untuk mengambil anak laki-laki berusia lima belas tahun dan 

lebih muda, tetapi tidak memaksa anak laki-laki di atas dua belas tahun. Mereka 

bersiap untuk pergi saat matahari terbit, menyembunyikan rencana mereka dari 

suami Mariche. August memposting dokumen di dinding sebagai catatan waktu 

mereka di koloni dan menyatakan cintanya kepada Ona. Dia memberinya peta dan 

berniat untuk mengambil nyawanya sendiri setelah para wanita pergi. Salome 

memintanya untuk mengajar anak-anak untuk mencegah kekerasan lebih lanjut 

sebagai gantinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif  

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Film 'Women Talking' digunakan 

sebagai sumber data primer dalam penelitian ini, di mana setiap aspek audiovisual 

yang mengandung makna yang menggambarkan ketidakadilan gender terhadap 

perempuan diperhatikan dengan seksama. Sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui studi literatur terkait teori-teori yang relevan dengan topik penelitian serta 

melalui pengumpulan data yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 

ada.  

Menurut Bogdan & Taylor, penelitian kualitatif merujuk pada serangkaian 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, seperti catatan pribadi, 

ungkapan, atau perilaku yang diamati. Pendekatan kualitatif juga berfokus pada 

pemahaman secara menyeluruh terhadap situasi dan individu (Amrullah et al., 

2022). 

Penelitian kualitatif juga merupakan suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya, secara menyeluruh dan dideskripsikan 

melalui kata-kata dan bahasa. Penelitian ini dilakukan dalam suatu konteks khusus 

yang alami, dan mengandalkan berbagai metode alami untuk pengumpulan dan 

analisis data (Moleong, 2018). 

 



 

 
 

23 

3.2 Kerangka Konsep 
 

Kerangka konseptual adalah suatu kerangka pikiran yang menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian atau kaitan antara 

konsep dengan konsep lainnya dari suatu masalah yang sedang diteliti, berdasarkan 

informasi yang telah diuraikan dalam studi kepustakaan. 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 
 

 
 
 
 
         
 
 
      
 
 
 
 
 

Sumber: Diolah Peneliti, 2023 

3.3 Definisi Konsep 
 

a. Film Women Talking 

Film ini mengisahkan tentang sekelompok wanita Mennonite Amerika yang 

berkumpul untuk membahas masa depan mereka setelah mengetahui tentang 

sejarah pemerkosaan yang dilakukan oleh para pria di koloni tersebut. Para wanita 

harus membuat keputusan penting tentang apakah akan tetap tinggal dan 

menghadapi situasi yang sulit, pergi, atau bertahan dan berjuang. Film ini 

Teori Semiotika Roland 
Barthes dalam Film 

‘Women Talking’ 

Representasi Ketidakadilan Gender 

Mitos Konotasi Denotasi 
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menampilkan perjuangan dan perdebatan yang intens di antara wanita-wanita ini 

saat mereka mencari keadilan dan kebebasan dalam situasi yang sulit dan penuh 

tantangan di koloni mereka. 

b. Ketidakadilan Gender 

Ketidakadilan gender merupakan fenomena sosial di mana terjadi perlakuan 

yang tidak adil terhadap individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Ketidakadilan 

ini bisa timbul karena diskriminasi gender atau sikap seksisme. Perbedaan 

perlakuan tersebut mungkin disebabkan oleh perbedaan biologis, psikologis, atau 

norma budaya yang ada dalam masyarakat. Ketidakadilan gender khususnya 

melemahkan posisi perempuan dalam banyak aspek kehidupan, termasuk 

kesehatan, pendidikan, dan peluang bisnis. 

c. Teori Semiotika Roland Barthes 

Semiotika merupakan suatu bidang ilmu atau metode analisis yang 

digunakan untuk mempelajari tanda-tanda. Tanda-tanda ini adalah alat yang kita 

gunakan untuk mencari makna di dunia ini, dalam interaksi antara manusia dan 

bersama-sama dengan manusia lainnya. 

Roland Barthes memperkenalkan ide "two orders of signification" dalam 

karyanya tentang semiologi, yaitu studi tentang tanda-tanda. Dalam konsep ini, 

terdapat dua tingkatan penandaan: 

a. Denotasi  

Denotasi adalah tingkat pertama dalam pembentukan makna yang 

bersifat konkret. Denotasi menghasilkan makna yang eksplisit, 
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langsung, dan pasti. Ini merupakan makna yang sebenarnya dan 

disepakati secara sosial, merujuk pada realitas secara objektif. 

b. Konotasi  

Konotasi adalah tanda yang penandanya memiliki keterbukaan makna 

atau makna yang tersirat, tidak langsung, dan tidak pasti, sehingga 

membuka kemungkinan untuk penafsiran-penafsiran baru. Dalam 

konotasi, terdapat potensi untuk makna tambahan yang dapat bervariasi 

tergantung pada konteks dan interpretasi. Dalam pandangan Barthes, 

konotasi berkaitan dengan operasi ideologi yang disebut sebagai 

"mitos" dan berperan dalam mengungkapkan serta menerapkan nilai-

nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode waktu tertentu.  

c. Mitos 

Mitos adalah bahasa, dan oleh karena itu, merupakan suatu sistem 

komunikasi dan pesan. Barthes mengemukakan bahwa mitos dalam 

pengertian khusus ini adalah bentuk lanjutan dari konotasi. Dalam 

konsep mitos, terdapat pola tiga dimensi yaitu penanda, pertanda, dan 

tanda. Akan tetapi, mitos sebagai sistem yang unik dibangun oleh 

sebuah rangkaian pemaknaan yang telah ada sebelumnya, atau dengan 

kata lain, mitos adalah sistem pemaknaan tingkat kedua. Di dalam mitos 

juga, sebuah pertanda dapat memiliki beberapa penanda, yang berarti 

bahwa sebuah tanda memiliki makna yang kompleks dan banyak 

lapisan dalam konteks mitos. 
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3.3 Kategorisasi Penelitian 
 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2023 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi 

dan dokumentasi: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan data primer dalam 

penelitian. Dalam konteks ini, observasi dilakukan dengan cermat mengamati 

adegan-adegan yang telah terkumpul dari film Women Talking secara berulang-

ulang. Peneliti mencermati kumpulan adegan tersebut dengan teliti dan membuat 

catatan mengenai adegan yang menunjukkan bentuk-bentuk ketidakadilan gender 

terhadap kaum perempuan. Proses ini dilakukan dengan mengacu pada indikator-

indikator yang telah ditetapkan sebelumnya dalam penelitian. 

 

No Konsep Teoritis Indikator 

1 Representasi Ketidakadilan 
Gender 

- Marginalisasi 
- Subordinasi 
- Stereotipe 
- Kekerasan fisik 

2 Semiotika Roland Barthes Dalam 
Film ‘Women Talking’ 

- Denotasi  
- Konotasi 
- Mitos  
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian 

ini. Data primer yang dikumpulkan dan tersedia berupa film yang menjadi objek 

penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan seluruh adegan yang 

menurut peneliti mencerminkan ketidakadilan gender dalam film ‘Women Talking’. 

Setiap adegan dicatat secara rinci, termasuk durasinya, gambar yang ditampilkan, 

dan dialog para tokoh yang terlibat dalam adegan tersebut. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 
 

Untuk Teknik analisis data, peniliti mengumpulan data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data utama dalam penelitian ini, data ini berupa 

adegan – adegan yang menggambarkan ketidakadilan gender dalam film Women 

Talking. Sedangkan data sekunder adalah sata tambahan sebagai penunjang data 

primer agar lebih valid.  Setelah data primer dikumpulkan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan klarifikasi data dan menganalisisnya menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes, yang mencakup konsep denotasi, konotasi, dan mitos. 

Pendekatan ini melibatkan pemahaman tentang makna denotatif (makna literal atau 

langsung) dan makna konotatif (makna yang tersembunyi atau terinterpretasi) dari 

elemen-elemen dalam film Women Talking. Selain itu, analisis juga akan 

melibatkan identifikasi mitos, yaitu gagasan-gagasan atau simbol-simbol yang telah 

menjadi bagian dari budaya yang mempengaruhi dan membentuk cara kita 

memahami realitas.  



 

 
 

28 

Dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, peneliti akan 

menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam data primer yang telah 

dikumpulkan, dan mengidentifikasi aspek-aspek yang mencerminkan ketidakadilan 

gender dalam film tersebut. 

3.6 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

1. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Juli sampai September 2023.  

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

Sumber: Diolah Peneliti, 2023 

 
2. Lokasi penelitian bersifat fleksibel artinya tidak ada lokasi yang pasti 

untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini bisa dilakukan kapan saja 

dan dimana saja dikarenakan hanya menganalisis representasi pada film 

‘women talking’. 

 

 

 
  
 
 
 
 
 

 
No.  

 
Kegiatan 

Juli Agustus September 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Menyusun proposal             
2. Seminar Proposal             
3. Perbaikan Proposal             
4. Pelaksanaan Penelitian             
5. Pengolahan dan penyusunan 

laporan hasil penelitian 
            

6. Perbaikan hasil penelitian             
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Profil Film 
 

 
Gambar 4. 1 Poster Film Women Talking 

 

Sumber: https://www.rottentomatoes.com/m/women_talking 

 

https://www.rottentomatoes.com/m/women_talking
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Tabel 4. 1 Profil Women Talking 

Sutradara Sarah Polley 

Produser Dede Gardner 

Jeremy Kleiner 

Frances McDormand 

Penulis Sarah Polley 

Berdasarkn Women Talking oleh Miriam Toews 

Pemain 

 

- Rooney Mara sebagai Ona 

- Claire Foy sebagai Salome 

- Jessie Buckley sebagai Mariche 

- Judith Ivey sebagai Agata 

- Ben Whishaw sebagai August 

- Frances McDormand sebagai 

Scarface Janz 

- Sheila McCarthy sebagai Greta 

- Michelle Mcleod sebagai Mejal 

- Kate Hallet sebagai Autje 

- Liv McNeil sebagai Neitje 

- August Winter sebagai Melvin 

- Kira Guloien sebagai Anna 

- Shayla Brown sebagai Helena 

- Emily Mitchell sebagai Miep 

- Nathaniel McParland sebagai 

Aaron 

- Eli Ham sebagai Klaas 

Penata Musik Hildur Guðnadóttir 
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Sinematografi Luc Montpellier 

Penyunting Christopher 

Donaldson 

Roslyn Kalloo 

Perusahaan Produksi Orion Pictures 

Plan B Entertainment 

Hear/Say Productions 

Distributor United Artists Releasing 

Tanggal Rilis September 2, 2022 (Telluride) 

December 23, 2022 (Amerika 

Serikat) 

Durasi 104 Menit 

Negara Amerika Serikat 

Bahasa Inggris 

Anggaran $134,9 juta 

Pendapatan Kotor $89 juta 

Sumber: https://id.m.wikipedia.org/wiki/Women_Talking_(film) 

4.1.2 Sinopsis Film 
 
 Film ini mengikuti kisah sekelompok wanita Mennonite Amerika yang 

berkumpul untuk membahas masa depan mereka setelah mengungkap sejarah 

pemerkosaan yang dilakukan oleh para pria di koloni tersebut. Di sebuah koloni 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Women_Talking_(film)
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Mennonite yang tidak disebutkan namanya dan terisolasi, para wanita dan gadis 

menghadapi fakta bahwa para pria di komunitas mereka telah membius dan 

melakukan serangan seksual menggunakan obat penenang ternak. Setelah para 

pelaku ditangkap, para perempuan harus mengambil keputusan tentang arah masa 

depan koloni selama absensi para pria. Dalam pertemuan yang diadakan di sebuah 

loteng jerami, sebelas wanita berkumpul untuk memutuskan langkah selanjutnya. 

Namun, ada perbedaan pendapat di antara mereka. 

 Kisah ini mengeksplorasi dinamika kelompok wanita tersebut. Seiring 

dengan berjalannya waktu, sejumlah konflik dan rahasia terungkap. Beberapa 

anggota kelompok ingin bertahan dan melawan, sementara yang lain ingin pergi 

dan memulai hidup baru. Pertarungan antara pilihan-pilihan ini membentuk 

perjalanan emosional yang kuat. 

 Pada akhirnya, para wanita ini memutuskan untuk pergi demi keamanan dan 

kebebasan mereka, tetapi mereka menghadapi rintangan dan ketidakpastian dalam 

perjalanan mereka. Film ini menyoroti persahabatan, keberanian, dan semangat 

perjuangan para perempuan dalam menghadapi situasi yang sulit dan menentukan 

masa depan mereka dengan keputusan kolektif yang berani. 

 

4.1.3 Analisis Film 
 

 Berikut ini penulis akan melakukan analisis terhadap adegan - adegan yang 

menggambarkan ketidakadilan gender dalam film ‘Women Talking’, dari adegan – 

adegan tersebut penulis akan  menganalisis menggunakan pendekatan semiotika 
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Roland Barthes, analisis ini menekankan pada pencarian makna denotasi, konotasi, 

dan mitos. 

 Dari hasil penelitian terdapat empat indikator kategori ketidakadilan gender 

dalam film ‘Women Talking’ yaitu marginalisasi, subordinasi, kekerasan, dan 

stereotip.  

Tabel 4. 2 Scene Tentang Stereotip menit 00:01:07 

 

Denotasi :  

 Ona terbangun dengan darah keluar dari area kemaluannya, mengindikasikan 

potensi masalah kesehatan atau luka. Ini adalah pernyataan yang mendeskripsikan 

kondisi fisiknya saat terbangun. 

 Dia segera memanggil ibunya, Agata, yang mencerminkan naluri alami untuk 

mencari dukungan dalam situasi yang mengkhawatirkan. 

Dialog/Suara/Teks Visual 

 
Ona bangun dengan berdarah di bagian 
bawah tubuhnya lalu langsung 
memanggil ibunya 
 
Ona : Ibu 
Agata (ibu Ona) : Lagi. 
 
(Narator : Saat bangun kami merasakan 
tangan yang sudah tidak ada disitu lagi. 
Para tetua mengatakan itu adalah 
hantu, atau setan, atau kami berbohong 
untuk mendapatkan perhatian, atau itu 
adalah imajinasi Wanita liar) 
 

 
Gambar 4. 2 Ona berpelukan dengan 

Greta (Ibunya) 

 
Sumber : 

(https://www.primevideo.com) 

https://www.primevideo.com/
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Panggilan "Ibu" dari Ona dan respons "Lagi" dari Agata mengindikasikan 

hubungan keibuan yang erat. Ini mengisyaratkan bahwa situasi serupa mungkin 

telah terjadi sebelumnya, menunjukkan kemungkinan adanya masalah kronis atau 

berulang. Mereka merasakan perasaan ketidakbiasaan saat bangun, terutama dalam 

perasaan "tangan yang sudah tidak ada di situ lagi". Ini mencerminkan perasaan 

keanehan dan mungkin kebingungan atas perubahan dalam tubuh mereka. 

 Respon dari para tetua terhadap situasi ini sangat beragam. Para tetua 

memiliki beragam pendapat tentang apa yang terjadi, dari penjelasan yang 

berhubungan dengan roh jahat (hantu atau setan) hingga pandangan skeptis seperti 

berpura-pura untuk mendapatkan perhatian atau imajinasi yang liar.  

Konotasi :  

 Pernyataan "berdarah di bagian bawah tubuhnya" memiliki konotasi yang 

melampaui deskripsi fisik semata. Ini dapat diartikan sebagai simbolisasi dari 

perasaan ketidaknyamanan yang dalam, mengaitkan kondisi fisik Ona dengan 

situasi emosional yang membingungkan atau sulit dihadapi. 

 Panggilan "Ibu" dan pengulangan kata "Lagi" dalam respons Agata mungkin 

mencerminkan rasa pengecut atau bahkan keputusasaan. Kemungkinan ini 

mengisyaratkan bahwa situasi serupa telah terjadi sebelumnya dan masih ada usaha 

mencari solusi atau penjelasan. 

 Gambaran tentang "tangan yang sudah tidak ada di situ lagi" dapat memiliki 

konotasi tersembunyi terkait dengan perasaan kehilangan, keterputusan, atau 

bahkan rasa terputus dari dukungan atau kenyamanan. Para perempuan merasakan 
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adanya kehadiran yang tak terlihat, seperti tangan yang pernah ada namun kini telah 

menghilang tanpa jejak. Rasa takut pun menghampiri mereka. 

 Beragam pandangan masyarakat desa, dari yang menghubungkannya dengan 

hantu dan setan hingga tuduhan mencari perhatian, mencerminkan bagaimana opini 

sosial mempengaruhi persepsi individu. Ini juga menggambarkan bagaimana 

persepsi ini membentuk cara para perempuan melihat diri dan situasi mereka. 

 Istilah "Imajinasi Wanita liar" membawa konotasi merendahkan terhadap 

perasaan atau pengalaman Ona. Ini mungkin mengacu pada bagaimana masyarakat 

sering kali meremehkan pengalaman perempuan atau menganggapnya sebagai 

bentuk "imajinasi liar" yang tidak bisa diandalkan, sehingga mengabaikan validitas 

perasaan mereka. 

Mitos : 

 Pernyataan dari para tetua bahwa darah yang keluar dari tubuh Ona bisa 

disebabkan oleh hantu, setan, atau imajinasi wanita yang liar mencerminkan 

interpretasi yang tidak berdasar dan berpotensi merugikan. Ini berkaitan dengan 

mitos yang menyatakan bahwa perempuan melaporkan kekerasan seksual hanya 

untuk mencari perhatian. Mitos ini mengklaim bahwa perempuan melaporkan atau 

mengungkapkan pengalaman kekerasan seksual mereka semata-mata untuk 

mendapatkan perhatian atau simpati dari orang lain, bukan karena pengalaman 

traumatis yang sebenarnya mereka alami. Pandangan seperti itu dapat 

mempengaruhi bagaimana masyarakat merespons atau mendukung perempuan 

dalam situasi kesehatan atau emosional yang rumit. 
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 Para tetua dalam masyarakat tersebut mengungkapkan pandangan yang 

mencerminkan stereotip dan penilaian negatif terhadap perempuan. Ketika para 

perempuan mengalami gejala yang mengkhawatirkan seperti darah yang keluar, 

mereka menanggapi dengan beragam tuduhan dan interpretasi negatif. Pendapat 

para tetua ini mencerminkan kepercayaan masyarakat yang memandang perempuan 

sebagai pihak yang kurang dapat diandalkan, tidak dapat dipercaya, atau bahkan 

dapat dianggap sebagai penyebab masalah. Pandangan ini merupakan contoh dari 

ketidakadilan gender di mana perempuan dianggap kurang berharga dan memiliki 

kepercayaan yang merendahkan dalam masyarakat. 

 
Tabel 4. 3 scene tentang subordinasi menit 00:07:06 

Dialog/Suara/Teks Visual 
 
Para Wanita koloni itu sedang 
berdiskusi tentang apa yang harus 
mereka lakukan setelah 
mengetahui apa bahwa selama ini 
mereka telah dibius dan 
diperkosa. 
 
Scarface Janz : Kita diarjakan 
untuk memaafkan. Kita selama ini 
selalu memaafkan yang lain. 
Kenapa kini tidak? 
 
Salome : Karna sekarang kita 
lebih mengerti. 
 
Scarface Janz : Kita akan 
dikucilkan, dipaksa meninggalkan 
koloni jika tidak memaafkan 
mereka. Jika dikucilkan kita akan 
kehilangan tempat kita disurga 
 
 

 
Gambar 4. 3 Para Wanita sedang berdiskusi 

di Loteng jerami 

 
Sumber : 

(https://www.primevideo.com) 
 
 
 
 
 
 

 

https://www.primevideo.com/
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Denotasi : 

Scarface Janz menyoroti norma budaya memaafkan dan mengajukan 

pertanyaan mengapa kali ini situasinya berbeda. Dia mengeksplorasi kewajiban 

untuk memaafkan yang selama ini mereka jalani, mengisyaratkan bahwa ada hal 

yang membuat situasi ini sulit untuk dimaafkan. Salome memberikan alasan bahwa 

penolakan mereka untuk memaafkan didasari oleh pemahaman yang lebih dalam 

tentang situasi. Ini menandakan perubahan dalam pemikiran mereka dan 

kemungkinan pergeseran pandangan mereka terhadap tindakan yang terjadi. 

Scarface Janz menjelaskan konsekuensi dari tidak memaafkan. Dia 

mengungkapkan bahwa jika mereka tidak bisa memaafkan, mereka akan diasingkan 

dari komunitas mereka dan kehilangan tempat yang mereka anggap sebagai tempat 

yang aman dan harmonis. Ini merujuk pada makna simbolis "surga" dalam budaya 

mereka, di mana mereka merasa terlindungi dan diterima. 

Konotasi :  

Scarface Janz menyoroti kewajiban sosial dan ekspektasi yang mengikat 

mereka untuk selalu memaafkan. Konotasi "diarjakan untuk memaafkan" 

mengungkapkan tekanan norma budaya yang mungkin mengabaikan kompleksitas 

situasi. Pertanyaannya "Kenapa kini tidak?" mengandung nuansa konflik internal 

antara norma dan perasaan pribadi. 

Salome mengekspresikan perubahan pemahaman yang telah mereka alami. 

Konotasi di balik "kita lebih mengerti" bisa bisa berhubungan dengan pertumbuhan 

pribadi dan pencerahan. Pernyataan Salome menunjukkan bahwa pemahaman baru 
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telah membawa mereka ke titik di mana mereka tidak lagi hanya mengikuti norma-

norma tanpa mempertimbangkan konsekuensi dan hakikat kebenaran. 

Ancaman dikucilkan dari koloni yang diungkapkan oleh Scarface Janz 

menggambarkan ketidaksetaraan kekuatan dalam komunitas. Konotasi "kehilangan 

tempat kita di surga" menciptakan nuansa simbolis tentang identitas, keamanan, 

dan rasa memiliki. Ancaman ini mencerminkan rasa takut akan isolasi dan kerugian 

yang mungkin timbul dari ketidakpatuhan terhadap norma budaya. 

Mitos  

Perempuan harus selalu bersedia untuk memaafkan, bahkan dalam situasi 

yang sangat sulit atau traumatis. Norma budaya memaafkan sering kali diterapkan 

khususnya pada perempuan, dengan harapan bahwa mereka akan 

mengesampingkan rasa sakit dan kemarahan mereka demi menjaga kedamaian dan 

harmoni. Mitos ini dapat membuat perempuan merasa terpaksa untuk mengabaikan 

atau menekan emosi dan kebutuhan pribadi mereka, terutama ketika menghadapi 

kekerasan atau penindasan. Adegan ini menggambarkan bagaimana pandangan ini 

dapat mempengaruhi perempuan dan menghasilkan ketidakadilan gender, dengan 

mengharuskan mereka untuk mengatasi situasi sulit dan trauma tanpa mendapatkan 

dukungan atau pengakuan yang layak atas pengalaman mereka. 

Ancaman pengucilan dari komunitas dan kehilangan tempat di "surga" 

mencerminkan kekuatan sosial yang memaksa perempuan untuk tunduk pada 

norma yang mungkin merugikan mereka. Ide bahwa perempuan bergantung pada 

identitas dan peran tradisional mendorong perempuan untuk mengorbankan hak-

hak mereka demi menjaga status quo. Pandangan ini mengharuskan perempuan 
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untuk mengatasi rasa marah dan kesedihan mereka demi menjaga citra yang 

diharapkan oleh masyarakat. 

 
Tabel 4. 4 Scene tentang subordinasi menit 00:09:26 

Dialog/Suara/Teks Visual 
 
Mereka sedang mendiskusikan 
apakah mereka harus bertahan dan 
melawan, lari, atau bertahan dan 
tidak melakukan apa-apa. Greta 
namun menyarankan untuk lari dari 
koloni itu dengan menggunakan 
kudanya sebagai contoh. 
 
Greta : Saat mereka (kuda-kudanya) 
ditakuti anjing dueck di jalan yang 
menuju ke gereja, insting awal 
mereka yaitu lari. Kuda – kuda ini 
tidak mengatur rapat untuk 
memutuskan tindakan mereka. 
Mereka lari. 
 
Agata : Namun Greta, kita bukan 
hewan 
 
Greta : Kita telah diserang bagai 
hewan. Mungkin respon kita harus 
seperti hewan juga. 
 

 
 
Gambar 4. 4 Para perempuan berdiskusi 

di loteng jerami 

 
Sumber :  

(https://www.primevideo.com/) 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Denotasi :  

Greta merasa bahwa mereka telah diserang dengan kejam, seperti hewan yang 

tak berdaya. Dia mengajukan gagasan bahwa respon mereka mungkin perlu 

mengikuti naluri seperti hewan, yang bereaksi secara spontan terhadap ancaman. 

Pandangan Greta ini menggambarkan keadaan ekstrem yang mereka alami dan 

mengajukan alternatif dalam menanggapi situasi tersebut. 

https://www.primevideo.com/
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Konotasi :  

Greta merenung tentang serangan yang mereka alami, merasa bahwa 

intensitas dan kekejaman serangan itu merendahkan martabat manusia. Dia 

mengajukan gagasan untuk merespons dengan cara yang mirip dengan hewan, 

mengandung konotasi bahwa tindakan alami dan naluriah mungkin lebih tepat 

dalam situasi ekstrem tersebut. Ini bisa mencerminkan rasa putus asa atau 

keyakinan dalam efektivitas respons yang spontan. 

Mitos : 

Dalam konteks ini, pandangan Greta mencerminkan mitos dimana korban 

harus menghindari kekerasan seksual dengan mengikuti norma perilaku tertentu. 

Mitos ini menyiratkan bahwa perempuan seharusnya dapat mencegah atau 

menghindari kekerasan seksual dengan mengikuti norma perilaku tertentu, seperti 

menjaga jarak atau berperilaku tertentu. Pandangan ini menempatkan beban 

tanggung jawab pada korban, seolah-olah mereka memiliki kendali penuh terhadap 

tindakan pelaku. Namun, dalam realitasnya, kekerasan seksual bukanlah akibat dari 

perilaku korban, melainkan tindakan pelaku yang harus bertanggung jawab atas 

perbuatannya. Mitos ini dapat meremehkan seriusnya kekerasan seksual dan 

mengabaikan perlunya mengatasi akar permasalahan yang melibatkan pelaku dan 

norma-norma budaya yang merugikan. 
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Tabel 4. 5 Scene Tentang Kekerasan menit 00:18:37 

 
Dialog/Suara/Teks Visual 

 
Mariche : Bagaimana jika para 
lelaki yang dipenjara itu tidak 
bersalah? 
 
Neitje : Kita telah menangkap 
salah satu dari mereka. Aku 
melihatnya. 
 
Mariche : Tapi hanya satu orang. 
 
Salome : Namun dia sebut nama 
lain. 
 
Mariche : Bagaimana jika dia 
bohong? Ini harus dipikirkan. 
 
Salome : Tidak! Itu bukan 
tanggung jawab kita karena bukan 
kita yang memutuskan hukuman 
mereka. Kita tahu bahwa kita 
telah diserang oleh mereka, 
Bukan hantu atau Setan, yang 
selama ini dikatakan kepada kita, 
kita tahu serangan ini bukan 
khayalan, kita dibuat tak sadar 
dengan obat bius sapi, kita tahu 
kita terluka, terinfeksi, hamil, 
ketakutan, dan gila, dan beberapa 
orang mati! 

 

 
Gambar 4. 5 Salome marah 

 
Sumber : 

(https://www.primevideo.com/) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Denotasi : 

Mariche berbicara tentang kemungkinan bahwa beberapa lelaki yang 

dipenjara mungkin tidak bersalah atas tuduhan yang dialamatkan pada mereka. 

Salome menolak ide tersebut dengan alasan bahwa tanggung jawab atas hukuman 

atau tindakan terhadap para lelaki yang dipenjara tidak ada pada mereka. Salome 

https://www.primevideo.com/
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mengklarifikasi bahwa mereka bukan yang membuat keputusan mengenai 

hukuman tersebut. 

Dia juga menyampaikan keyakinannya bahwa serangan yang mereka alami 

berasal dari manusia, bukan makhluk supernatural seperti hantu atau setan. Salome 

menegaskan bahwa penjelasan konvensional selama ini tentang serangan tersebut 

tidak benar. 

Lebih lanjut, Salome merinci fakta-fakta yang telah mereka ketahui dan 

alami. Dia menjelaskan bahwa serangan yang mereka alami adalah nyata dan 

bukanlah imajinasi semata. Dia juga menguraikan dampak serangan ini secara fisik 

maupun emosional yang dialami oleh mereka, serta mencatat bahwa beberapa 

orang bahkan telah meninggal akibat serangan tersebut. 

Konotasi : 

Pertanyaan dari Mariche tentang kemungkinan ketidakbersalahan para lelaki 

yang dipenjara mengandung konotasi yang berkaitan dengan keadilan dan keraguan 

terhadap sistem hukum. Ini mencerminkan kekhawatiran terhadap potensi 

kesalahan dalam proses hukum yang ada. 

Namun, Salome dengan tegas menolak pandangan tersebut. Ia menegaskan 

bahwa tanggung jawab atas hukuman para lelaki tersebut bukanlah pada diri 

mereka. Sebaliknya, ia mengungkapkan kejadian serangan yang mereka alami, 

menunjukkan bahwa mereka telah menjadi korban dari para lelaki ini, dan bukan 

dari entitas supernatural seperti hantu atau Setan seperti yang mereka yakini 

sebelumnya. Salome menjelaskan bahwa serangan ini adalah kenyataan yang nyata, 

dan bukanlah khayalan semata. Mereka telah disesatkan dengan menggunakan obat 
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bius dari sapi, menderita luka, infeksi, hamil tanpa dikehendaki, serta merasakan 

ketakutan dan kegilaan. Bahkan, beberapa nyawa pun telah melayang akibat 

serangan ini. 

Ungkapan Salome menunjukkan adanya perasaan kebingungan dan 

kemarahan atas manipulasi yang mungkin mereka alami. Ini juga menggambarkan 

pemahaman yang dalam dan tingkat keterpaparan mereka terhadap situasi yang 

sebenarnya. Pernyataan Salome menggambarkan rasa ketidaknyamanan, 

penderitaan, dan kemarahan yang timbul akibat serangan yang mengerikan yang 

telah mereka alami. Selain itu, pernyataan tersebut menekankan dampak psikologis 

dan fisik yang signifikan yang dialami oleh kelompok perempuan ini. 

Mitos : 

Perempuan dianggap sebagai objek seksual adalah pandangan yang 

mereduksi perempuan menjadi hanya sebuah objek atau benda seksual yang ada 

untuk memenuhi kebutuhan seksual laki-laki. Pandangan ini tidak hanya 

meremehkan perempuan sebagai individu yang memiliki keinginan, pikiran, dan 

hak-haknya sendiri, tetapi juga merupakan bagian dari ketidakadilan gender yang 

lebih luas. 

Pandangan ini menciptakan norma sosial yang memosisikan perempuan 

sebagai objek yang pasif dan menekankan bahwa keberadaan mereka dalam ranah 

seksual semata untuk kepuasan laki-laki. Hal ini dapat berkontribusi pada persepsi 

yang salah bahwa perempuan memiliki sedikit atau bahkan tidak ada kendali atas 

tubuh dan kehidupan seksual mereka sendiri. 
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Tabel 4. 6 Scene Tentang Subordinasi Menit 00:21:32 

Dialog/Suara/Teks Visual 

Ona : Kita bisa suruh para lelaki 
untuk pergi. 
 
Greta : Suruh mereka pergi? 
(dengan nada dan ekspresi 
terheran-heran) 
 
Agata : Kita tak pernah meminta 
apa pun kepada mereka. Tidak 
satupun. Bahkan meminta untuk 
diambilkan garam. Minta uang 
sepeserpun atau waktu untuk 
sendiri. Menurunkan jemuran, 
membuka tirai, atau untuk tidak 
memarahi anak kecil. Atau untuk 
menaruh tanganmu di pinggangku 
saat aku coba untuk yang ke-12 
atau 13 kalinya untuk 
mengeluarkan bayi dari tubuhku. 
Bukankah menarik bahwa satu-
satunya permintaan Wanita kepada 
pria adalah supaya mereka pergi? 
 

 
 
Gambar 4. 6 Greta dan Mariche terheran 

dengan saran Ona 

 
Sumber :  

(https://www.primevideo.com) 
 
 

Gambar 4. 7 Agata Mengeluh 

 
Sumber : 

(https://www.primevideo.com) 
 

 
 
Denotasi : 

Ona mengusulkan bahwa para perempuan memiliki kemampuan untuk 

meminta para lelaki pergi atau meninggalkan situasi. Namun, Greta merespon 

dengan keheranan terhadap usulan Ona, mungkin merasa bahwa ide ini cukup 

mengejutkan atau sulit diimplementasikan. 

https://www.primevideo.com/
https://www.primevideo.com/
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Agata, pada gilirannya, menjelaskan pandangannya secara mendalam. Dia 

mengungkapkan bahwa selama ini, para perempuan dalam kelompok mereka tidak 

pernah meminta apa pun dari para lelaki. Dia memberikan contoh-contoh 

permintaan sederhana yang bisa saja diajukan, seperti meminta garam, uang, waktu 

pribadi, atau bantuan dalam tugas rumah tangga. Agata menyatakan bahwa 

perempuan telah menahan diri dari meminta atau menuntut apa pun dari para lelaki, 

bahkan dalam situasi-situasi yang membutuhkan dukungan. 

Dalam ungkapannya, Agata menggarisbawahi fakta bahwa permintaan-

permintaan sederhana tersebut tidak pernah diutarakan oleh perempuan dalam 

kelompok mereka kepada para lelaki. Namun, dia melanjutkan argumennya dengan 

mengajukan pertanyaan retoris yang kuat: "Bukankah menarik bahwa satu-satunya 

permintaan Wanita kepada pria adalah supaya mereka pergi?" Dengan pertanyaan 

ini, Agata mencoba menggambarkan ironi dan ketidaksetaraan dalam dinamika 

gender yang ada, di mana satu-satunya permintaan yang perempuan mungkin 

ajukan adalah untuk para lelaki pergi. 

Pernyataan Agata menciptakan refleksi tentang bagaimana norma-norma 

gender dan ekspektasi sosial dapat mempengaruhi cara perempuan berinteraksi 

dengan para lelaki dan bagaimana permintaan mereka dipersepsikan. 

Konotasi : 

Dalam kelompok tersebut, Ona mengusulkan ide untuk meminta para lelaki 

pergi, yang dapat diartikan sebagai respons terhadap situasi yang sulit dialami oleh 

para perempuan. Usulan ini mencerminkan dorongan untuk mengakhiri 

keterlibatan lelaki dalam kehidupan mereka. Namun, reaksi Greta yang penuh 
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keheranan mengindikasikan kompleksitas situasi tersebut. Ekspresi dan nada 

suaranya mencerminkan rasa kejutan dan mungkin kebingungan mengenai 

langkah-langkah praktis yang bisa diambil. 

Agata menyampaikan bahwa para perempuan dalam kelompok tersebut 

seolah tidak pernah meminta atau menuntut apapun dari para lelaki. Pernyataannya 

mengungkapkan ketidakpuasan dan ketidakadilan yang dirasakan oleh para 

perempuan. Dia merasa bahwa satu-satunya permintaan yang bisa diajukan oleh 

perempuan kepada pria adalah agar mereka pergi. Pernyataan ini juga 

menggambarkan perasaan kehampaan dan keterbatasan dalam hubungan mereka 

dengan lelaki. 

Bagian paling kuat dari pernyataan Agata adalah ketika dia merinci 

pengalamannya, khususnya saat perempuan berjuang dalam proses kehamilan dan 

melahirkan. Dia menunjukkan betapa beratnya beban fisik dan emosional yang 

mereka tanggung. Dengan pertanyaan retoris yang kuat, Agata menyuarakan 

kebingungan atas kenyataan bahwa satu-satunya permintaan yang perempuan 

ajukan kepada pria adalah untuk pergi. Ini menggambarkan perasaan kesepian, 

keletihan, dan kompleksitas dalam dinamika hubungan gender di dalam kelompok 

tersebut. 

Mitos : 

Ungkapan Agata menggambarkan serangkaian contoh tugas dan permintaan 

sehari-hari yang sering kali dianggap sepele atau dianggap sebagai tanggung jawab 

perempuan, serta mitos dimana perempuan harus bertindak layaknya pelayan. 

Dalam konteks ini, perempuan diharapkan untuk menjalankan berbagai tugas 
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domestik dan peran-peran tradisional tanpa perlu meminta bantuan atau dukungan 

dari laki-laki. Mereka diharapkan untuk mengurus pekerjaan rumah tangga, seperti 

menurunkan jemuran, membuka tirai, atau merawat anak-anak, tanpa 

mengharapkan kontribusi atau bantuan laki-laki. 

Selain tugas domestik, ungkapan ini juga menggambarkan pengalaman 

perempuan dalam menghadapi proses melahirkan. Faktor-faktor seperti meminta 

bantuan untuk mengeluarkan bayi dari tubuh, atau bahkan harapan bahwa laki-laki 

akan menaruh tangan di pinggang perempuan saat melahirkan, mencerminkan 

ekspektasi budaya yang tidak realistis terhadap perempuan. Dalam mitos ini, 

perempuan dianggap memiliki kapasitas untuk mengatasi segala hal secara sendiri 

tanpa perlu bantuan atau dukungan dari pria. Pandangan ini meremehkan 

pengalaman, perasaan, dan kebutuhan perempuan, serta memperpetuasi 

ketidaksetaraan gender dalam tugas-tugas dan peran-peran sehari-hari. 

Adegan ini mencerminkan stereotipe gender yang mendefinisikan perempuan 

sebagai pihak yang bertanggung jawab atas pekerjaan domestik dan peran-peran 

tradisional tanpa perlu dukungan atau partisipasi aktif dari laki-laki. Pandangan ini 

menciptakan harapan dan ekspektasi yang tidak realistis terhadap perempuan, 

mengabaikan kontribusi laki-laki dalam tugas-tugas rumah tangga dan 

merendahkan peran perempuan dalam masyarakat. 
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Tabel 4. 7 Scene Tentang Marginalisasi Menit 00:32:47  

Dialog/Suara/Teks  Visual 

Marginalisasi 
 
Gambar 4.8 menunjukkan adegan 
dimana salah satu anak perempuan 
Salome mengantarkan minuman 
untuk saudara laki – lakinya yang 
sedang duduk di meja. 
 
Dalam adegan ini juga terlihat 
Salome kerepotan mengurus 
anaknya yang begitu banyak. 

 
Gambar 4.9 menunjukkan adegan 
dimana dua anak Salome yang 
sedang mencuci baju dan Salome 
yang sedang mengikat rambut 
anakny di halaman rumahnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 4. 8 Anak Perempuan Mariche 
mengantar minuman 

 
Sumber :  

(https://www.primevideo.com) 
 

 
Gambar 4. 9 Anak perempuan Salome 

mencuci baju 

 
Sumber : 

(https://www.primevideo.com/) 
 

 

Denotasi : 

Dalam "Gambar 4.8," adegan menggambarkan seorang anak perempuan dari 

Mariche yang mengantarkan minuman kepada saudara laki-lakinya yang sedang 

duduk di meja. Tindakan ini menampilkan pemenuhan peran tradisional yang sering 

dihubungkan dengan pelayanan perempuan dalam lingkungan keluarga. Namun, 

https://www.primevideo.com/
https://www.primevideo.com/


 

 
 

49 

adegan juga menunjukkan Mariche yang tampak kerepotan mengurus anak-

anaknya yang banyak. Ini mencerminkan peran perempuan dalam tugas domestik 

dan perawatan anak-anak, yang sering kali dianggap sebagai tanggung jawab utama 

perempuan dalam keluarga. 

Pada "Gambar 4.9," terlihat dua anak Salome yang sedang mencuci baju dan 

Salome sendiri sedang mengikat rambut salah satu anaknya di halaman rumah. 

Adegan ini merepresentasikan aktivitas sehari-hari perempuan dalam melakukan 

pekerjaan rumah tangga seperti mencuci dan merawat anak-anak. Keseluruhan 

adegan ini menggambarkan peran yang secara historis telah diterapkan pada 

perempuan, yakni melibatkan tugas domestik dan perawatan keluarga. 

Konotasi : 

Tindakan anak perempuan Mariche yang mengantarkan minuman kepada 

saudara laki-lakinya menciptakan gambaran perempuan yang melayani laki-laki 

dan memenuhi harapan tradisional untuk merawat dan menghidupkan lingkungan 

keluarga. Namun, konotasi ini juga mengandung implikasi mengenai keterbatasan 

perempuan dalam peran yang cenderung menempatkan mereka di bawah 

kedudukan laki-laki. Terlihat juga Mariche yang kerepotan mengurus anak-anaknya 

memberi konotasi mengenai beban kerja dan tanggung jawab yang sering kali 

melekat pada perempuan dalam menjalankan peran domestik dan merawat anak-

anak. 

Sementara itu, Gambar 4.9 menyiratkan konotasi tentang peran domestik 

perempuan yang mencakup pekerjaan rumah tangga seperti mencuci pakaian dan 

merawat anak-anak. Konotasi ini mengacu pada tugas-tugas yang sering kali 
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dianggap sebagai "pekerjaan perempuan" yang sering kali diabaikan atau dianggap 

sepele. Gambaran Salome yang mengikat rambut anaknya di halaman rumah juga 

memperkuat citra perempuan yang secara aktif terlibat dalam tugas-tugas domestik 

dan merawat keluarga. 

Mitos :  

Salah satu mitos yang tercermin adalah pandangan bahwa perempuan 

memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan perawatan dan menjalankan 

pekerjaan rumah tangga. Hal ini juga mencerminkan pandangan bahwa perempuan 

memiliki peran tradisional dalam keluarga yang melibatkan tugas-tugas domestik 

dan perawatan anak-anak. Mitos ini mereduksi peran perempuan menjadi pemberi 

perawatan, pelayan, dan penjaga rumah tangga, sementara mengesampingkan peran 

dan aspirasi perempuan di luar peran-peran tersebut. 

Tabel 4. 8 Scene Tentang Subordinasi Menit 00:20:49 

 
Dialog/Suara/Teks Visual 

Mejal : Para tetua menyebut mereka 
jahat 
 
Ona : Itu tidak benar. 
 
Salome : Hasrat tetua untuk berkuasa 
yang salah. 
 
Ona : Karena mereka butuh.. 
 
(Salome memotong percakapan Ona) 
Salome : Orang untuk dipimpin. 
 
Mejal : Orang itu adalah kita. 
 
Agata : Dan mereka telah 
mengajarkan kekuasaan kepada laki 

 
 

Gambar 4. 10 Membahas tentang 
kepemimpinan 

 
Sumber : 

(https://www.primevideo.com/) 
 
 

https://www.primevideo.com/
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– laki di koloni ini. Dan para lelaki 
telah menjadi siswa yang sempurna 
 

 
Denotasi : 

Salome dengan cepat memotong Ona saat Ona mencoba menjelaskan 

alasannya. Salome mengartikulasikan bahwa tujuan mereka adalah untuk 

memimpin orang lain, mengisyaratkan bahwa para tetua memerlukan orang-orang 

yang bisa diarahkan dan diberikan arahan. 

Mejal menunjukkan pandangannya yang berbeda dengan mengungkapkan 

bahwa orang-orang yang dimaksud adalah mereka sendiri. Ini menunjukkan 

kesadaran Mejal bahwa sebagai salah satu dari perempuan – perempuan koloni, 

mereka para perempuan lah yang ada di bawah pengaruh para tetua. 

Agata memberikan perspektif yang lebih dalam dengan menyebutkan bahwa 

para tetua telah mengajarkan konsep kekuasaan kepada para lelaki di koloni 

tersebut. Dia menyoroti bahwa laki-laki telah menjadi siswa yang sangat cermat 

dalam mengerti dan menerapkan konsep kekuasaan yang diajarkan oleh para tetua. 

Pernyataan Agata mengungkapkan ketidaksetaraan gender dan ketidakadilan yang 

ada dalam dinamika kekuasaan di dalam kelompok mereka. 

Konotasi : 

Salome memotong penjelasan Ona, mungkin menunjukkan perbedaan 

pendapat mereka tentang tujuan para tetua. Ona mungkin memiliki alasan lain, 

tetapi Salome lebih menitikberatkan pada kebutuhan untuk memiliki orang yang 

bisa dipimpin. 
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Mejal menyatakan, "Orang itu adalah kita," mengungkapkan identifikasi 

mereka sebagai anggota kelompok yang harus dipimpin. Ini mencerminkan 

perasaan keterbatasan dalam peran mereka. 

Agata menyampaikan bahwa para tetua telah mengajarkan kekuasaan kepada 

para lelaki dalam koloni tersebut. Ini menyoroti ketidakadilan yang lebih dalam 

dimana laki-laki diizinkan mendapatkan pendidikan sementara perempuan tidak. 

Konsep ini menunjukkan perbedaan hak dan peluang antara kedua jenis kelamin. 

Agata melanjutkan dengan mengatakan bahwa para lelaki telah menjadi "siswa 

yang sempurna." Namun, ini bisa jadi ironi, menunjukkan bahwa pendidikan laki-

laki mungkin tidak benar-benar "sempurna" jika dibangun di atas ketidaksetaraan 

dan pengekangan terhadap perempuan. Pernyataan ini menggambarkan bagaimana 

situasi tersebut dapat menghambat perkembangan pribadi dan profesional 

perempuan. 

Mitos :  

Perempuan tidak cocok untuk memimpin, perempuan harus dipimpin. Mitos 

ini menyatakan bahwa perempuan tidak memiliki kemampuan atau sifat-sifat yang 

diperlukan untuk mengambil peran kepemimpinan, dan bahwa perempuan 

seharusnya berada dalam posisi yang lebih rendah dan harus diberi arahan oleh laki-

laki. Pandangan ini merendahkan potensi dan kapabilitas perempuan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang-bidang seperti politik, bisnis, 

pendidikan, dan lainnya. Mitos ini mengakibatkan ketidaksetaraan dalam peluang 

dan akses perempuan untuk berperan dalam pengambilan keputusan dan 

kepemimpinan, serta memperkuat hierarki gender yang tidak adil. 
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Adegan ini berkaitan dengan pandangan yang menyatakan bahwa pendidikan 

tidak begitu penting bagi perempuan karena lebih cocok dengan peran rumah 

tangga, sementara anak laki-laki memiliki potensi lebih besar dalam prestasi 

akademik, adalah sebuah pandangan yang meremehkan peran dan potensi 

perempuan dalam dunia pendidikan. Pandangan ini mengasumsikan bahwa 

perempuan secara alami lebih sesuai untuk mengurus rumah tangga dan anak-anak, 

sehingga pendidikan dianggap kurang relevan bagi mereka. Selain itu, pandangan 

ini juga mengklaim bahwa anak laki-laki memiliki potensi akademik yang lebih 

besar daripada anak perempuan. 

Tabel 4. 9 Scene Tentang Kekerasan menit 01:19:31 

 

Dialog/Teks Visual 

Kekerasan 
Mariche bersama Autje datang ke 
Loteng Jerami dari rumah dengan 
kondisi tangan Mariche yang patah, 
wajah yang biru dan lebam, begitu juga 
wajah Autje. 
 
Greta : Apakah dia (suami Mariche) 
sudah pergi? 
 
Autje : Dia sedang tidur, sangat 
nyenyak. Dia sangat mabuk. Dia 
memergokiku terlambat pulang, lalu 
dia ke lumbung dan menemukan kami 
mengambil kuda. 
 
Ona : Mariche, kau memberitahu 
rencana kita? 
Autje : iya, tetapi hanya karena dia 
(Ayahnya) tidak berhenti memukuliku 
dan dia (Mariche) mau 
mengalihkannya. 

 
Gambar 4. 11 Mariche dan Autje 

dalam keadaan luka - luka 

 
 

Sumber :  
https://www.primevideo.com 

 
 

https://www.primevideo.com/region/fe/detail/0KHET23S4IFICWNBJ8P7C91JG7/ref=atv_sr_fle_c_Tn74RA_1_1_1?sr=1-1&pageTypeIdSource=ASIN&pageTypeId=B0B8PBWQXS&qid=1693732812736
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Denotasi 

Dalam dialog tersebut, denotasi menggambarkan kondisi fisik yang buruk 

dari Mariche dan Autje dengan tangan yang patah dan wajah biru serta lebam. Greta 

ingin tahu apakah suami Mariche telah pergi, sementara Autje menjelaskan bahwa 

ayahnya sedang tidur dengan keadaan sangat mabuk saat menemukan mereka 

mencuri kuda. Ona kemudian bertanya apakah Mariche telah memberitahu 

suaminya tentang rencana mereka, menyoroti ketidaksetujuan dalam tindakan 

mereka. 

Konotasi  

Adegan ini menunjukkan bahwa Mariche dan Autje telah menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga, mengingat kondisi fisik mereka yang buruk. Suami 

Mariche terlihat sebagai tokoh yang mabuk dan agresif, yang dapat menciptakan 

situasi berbahaya di rumah. 

Autje juga menambahkan bahwa Mariche hanya memberitahu suaminya 

karena dia terus menerus mendapatkan perlakuan kasar. Konotasi ini 

mengindikasikan ketegangan dan konflik dalam hubungan keluarga. 

Pertanyaan Ona tentang rencana mereka untuk pergi dari koloni 

mencerminkan niat mereka untuk melarikan diri dari situasi yang mungkin tidak 

aman atau sulit. Autje mengkonfirmasi bahwa Mariche memberitahu suaminya 

tentang rencana tersebut hanya karena dia dan Autje terus menerus mendapatkan 

perlakuan kasar. 
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Mitos 

Adegan ini berkaitan dengan Mitos yang menghubungkan alkohol atau 

pengaruh narkoba dengan tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Dalam dialog 

ini, suami Mariche terlihat mabuk ketika dia tidur nyenyak, yang bisa dianggap 

sebagai alasan atau pembenaran untuk perilaku kasar yang mungkin dilakukan 

olehnya. Ini adalah mitos yang berbahaya karena menempatkan tanggung jawab 

atas kekerasan pada zat, bukan pada pelaku yang sebenarnya. 

Adegan ini juga berkaitan dengan mitos bahwa perempuan harus bertanggung 

jawab atas perilaku atau tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pasangan mereka. 

Dalam dialog tersebut, Autje mengatakan bahwa Mariche memberitahu suaminya 

tentang rencana mereka untuk pergi hanya untuk mengalihkan perhatiannya dari 

kekerasan yang dialami Autje. Ini mencerminkan pandangan bahwa perempuan 

harus mengambil inisiatif untuk menghentikan kekerasan dalam rumah tangga. 

4.2 Pembahasan 
 

‘Women Talking’ adalah film bergenre drama tahun 2022 yang disutradarai 

oleh Sarah Polley, dan merupakan film adaptasi dari novel ditulis oleh Miriam 

Toews yang berjudul ‘Women Talking’. Film ini berhasil meraih penghargaan Oscar 

2023 sebagai Best Adaptive Screenplay.  Women Talking dibintangi oleh Rooney 

Mara, Claire Foy, Jessie Buckley, Judith Ivey, Ben Whishaw, dan Frances 

McDormand, yang juga berperan sebagai produser dalam film tersebut. 

Film ini menggambarkan perjuangan perempuan-perempuan ini dalam 

mengatasi ketidakadilan gender, penganiayaan, dan subordinasi yang mereka alami 

dalam komunitas mereka. Mereka mencoba untuk mencari keadilan dan 
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pembebasan dari situasi yang sulit ini. Cerita ini mengeksplorasi tema-tema seperti 

peran gender, kekerasan terhadap perempuan, kebebasan, dan perjuangan individu 

dalam menghadapi tekanan budaya dan agama. 

Dalam konteks Marginalisasi, film ini secara jelas menggambarkan 

bagaimana perempuan dalam koloni menghadapi perlakuan yang tidak adil dan 

marginalisasi gender. Mereka dibatasi dalam hal pendidikan dan peluang yang lebih 

baik diberikan kepada laki-laki. Selain itu, perempuan sering kali tidak memiliki 

kendali atas keputusan penting dalam komunitas mereka, yang membatasi 

kontribusi dan peran mereka dalam pengambilan keputusan. Ini menunjukkan 

bahwa dalam konteks koloni tersebut, perempuan diabaikan dan dianggap kurang 

penting dibandingkan dengan laki-laki. 

Subordinasi dalam film ini digambarkan melalui bagaimana perempuan 

diharapkan untuk selalu mengampuni, bahkan dalam situasi pelecehan seksual. 

Mereka ditekan untuk menempatkan kepentingan dan kebutuhan laki-laki di atas 

pengalaman dan perasaan mereka sendiri. Norma-norma sosial dan religius juga 

memaksa perempuan untuk mengorbankan perasaan mereka demi menjaga 

harmoni sosial. Pandangan bahwa perempuan hanya mampu merespons dengan 

naluri yang lebih primitif dalam situasi ekstrem mencerminkan subordinasi gender 

yang mendalam. Mereka juga tidak memiliki kesempatan untuk mengutarakan 

kebutuhan mereka atau meminta bantuan, menunjukkan bahwa peran perempuan 

diabaikan dalam hal-hal sehari-hari. 

Pada poin Kekerasan Fisik, film menunjukkan kekerasan fisik yang 

mengerikan yang dialami oleh para perempuan dalam koloni tersebut. Kekerasan 
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ini mencakup luka, infeksi, kehamilan yang tidak diinginkan, rasa takut, bahkan 

kematian beberapa individu. Kondisi fisik Mariche dan Autje, seperti tangan patah 

dan memar pada wajah, juga menggambarkan tingkat kekerasan yang mereka 

alami. Keberadaan ancaman fisik yang nyata di rumah mereka memaksa Mariche 

untuk mencoba melindungi dirinya dan Autje. 

Dalam konteks Stereotip, film menggambarkan bagaimana para tetua 

meragukan dan meremehkan pengalaman dan perasaan perempuan dengan 

menghubungkannya dengan penjelasan yang tidak masuk akal, seperti "imajinasi 

wanita liar." Hal ini mencerminkan pandangan yang merendahkan perempuan, di 

mana pengalaman dan perasaan mereka dianggap tidak serius atau tidak dapat 

dipercaya. Stereotip tradisional tentang peran perempuan dalam melayani laki-laki 

juga dipertahankan dalam film ini, seperti anak perempuan yang mengantarkan 

minuman untuk saudara laki-lakinya atau perempuan yang terlibat dalam tugas-

tugas rumah tangga. Semua ini mencerminkan ekspektasi yang melekat pada 

perempuan untuk menjalankan tugas-tugas yang dianggap "khas" bagi jenis 

kelamin mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai “Representasi 

Ketidakadilan Gender Dalam Film Women Talking Karya Sarah Polley” dengan 

menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes. Peneliti menyimpulkan bahwa 

film ini menggambarkan dengan kuat bagaimana para perempuan dalam koloni 

menghadapi ketidakadilan gender yang nyata. Marginalisasi terlihat melalui 

perlakuan yang tidak adil dan terabaikan, serta pembatasan dalam pendidikan, 

peluang, dan kendali atas keputusan penting dalam komunitas mereka. Subordinasi 

tercermin dalam tuntutan untuk selalu mengampuni bahkan dalam situasi pelecehan 

seksual, serta keterikatan pada norma-norma sosial yang mengharuskan perempuan 

untuk mengorbankan perasaan mereka. Kekerasan fisik menjadi konsekuensi yang 

mengerikan dari ketidakadilan gender, dengan luka-luka, infeksi, kehamilan yang 

tidak diinginkan, dan bahkan kematian sebagai dampaknya. Stereotip gender juga 

memainkan peran dengan meremehkan pengalaman dan perasaan perempuan serta 

mempertahankan ekspektasi tradisional tentang peran dan tugas perempuan dalam 

melayani laki-laki.  

5.2    Saran 
 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dijelaskan dalam penelitian 

ini, peneliti bermaksud untuk memberikan beberapa saran yang dapat digunakan 

sebagai panduan dan penilaian, baik dalam konteks akademik maupun praktis: 
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1. Peneliti dapat mendorong pengembangan penelitian lebih lanjutan dalam area 

yang sama atau terkait dengan topik penelitian ini. Ini akan membantu dalam 

memperdalam pemahaman tentang isu-isu yang terkait dengan ketidakadilan 

gender yang telah diidentifikasi. 

2. Penting untuk menggali lebih dalam masalah ketidakadilan gender yang 

diangkat dalam film ini dan menggunakan narasi ini sebagai dasar untuk 

mengadakan diskusi publik dan kesadaran masyarakat tentang masalah ini. 

Pendidikan dan kampanye penyuluhan tentang kesetaraan gender sangat 

penting. 

3. Edukasi gender dapat diintegrasikan dalam berbagai program pendidikan dan 

pelatihan. Ini dapat membantu individu dan komunitas untuk memahami 

dampak ketidakadilan gender dan bagaimana mengatasinya. 

4. Perlu ada langkah-langkah konkret untuk melindungi perempuan dari 

kekerasan fisik dan memberikan dukungan yang diperlukan bagi mereka yang 

menjadi korban. Ini mencakup penguatan hukum dan program bantuan bagi 

korban kekerasan. 
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